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ABSTRAK 

Bank Muamalat Indonesia yang merupakan Bank Umum 

Islam pertama yang beroperasi di Indonesia. Sejak awal 

berdirinya bank syari’ah di Indonesia. Untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh rasio keuangan pada tingkat 

profitabilitas perbankan di Indonesia, maka dalam penelitian ini 

mengambil kasus pada bank Muamalat Indonesia dari tahun 

2008 sampai dengan tahun 2015 triwulan III dengan 

menganalisis pengaruh kinerja keuangannya untuk mengetahui 

seberapa besar tingkat profitabilitas di masa yang akan datang. 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka tujuan penelitian 

adalah (1) Untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio 

(CAR) terhadap Profitabilitas (ROA) pada bank Muamalat 

Indonesia. (2) Untuk mengetahui pengaruh Financing to Deposit 

Ratio (FDR)   terhadap Profitabilitas (ROA) pada bank  

Muamalat Indonesia (3) Untuk mengetahui pengaruh Non 

perfoaming financinng (NPF) terhadap Profitabilitas (ROA) 

pada bank Muamalat Indonesia. (4) Untuk mengetahui pengaruh 

CAR, FDR dan NPF terhadap Profitabilitas (ROA) pada bank 

Muamalat Indonesia. 

Metodologi yang digunakan adalah :Pertama, penelitian 

ini merupakan penelitian dengan menggunakan  pendekatan 

kuantitatif. Kedua, objek penelitian adalah CAR, FDR, NPF dan 

Profitabilitas (ROA), sebagai unit yang dianalisis. Sampel 

penelitian adalah data sekunder berupa laporan-laporan 

keuangan Bank Muamalat Indonesia periode tahun 2010 sampai 

2015 dengan menggunakan metode purposive sampling. Ketiga, 

untuk menganalisis dapat digunakan alat analisis antara lain: 

untuk CAR, FDR dan NPF dan Profitabilitas (ROA) Bank 

Muamalat Indonesia digunakan analisis deskriptif kuantitatif. 

Untuk menguji pengaruh CAR, FDR, dan NPF terhadap 

Profitabilitas (ROA) digunakan analisis multiple regression. 

Hasil Pengujian hipotesis menunjukkan bahwa F hitung 7,641 
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dengan nilai signifikansi sebesar 0.001, karena nilai signifikansi 

lebih kecil dari 0.05 maka Ha ditolakdan Ho diterima, artinya 

semua koefisien regresi secara simultan atau serentak signifikan 

dalam model, hasil penelitian, diketahui bahwa koefisien 

determinasi yang dinotasikan dengan Adjusted R
2 

besarnya 

0,599 ini berarti variabel ROA yang dapat dijelaskan oleh 

variabel CAR (X1), FDR (X2), dan NPF (X3) yang diturunkan 

dalam model sebesar 5,99%. 

 

Kata Kunci: CAR, FDR, NPF, dan ROA. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.   Latar Belakang 

Dunia perbankan memegang peranan penting dalam 

stabilitas ekonomi. Hal ini dapat dilihat ketika sektor ekonomi 

mengalami penurunan maka salah satu cara mengembalikan 

stabilitas ekonomi adalah menata sektor perbankan. Sehingga 

kebijakan pengembangan industri perbankan diarahkan untuk 

mencapai suatu sistem perbankan yang sehat, kuat, dan efisien 

guna menciptakan kestabilan sistem keuangan yang pada 

gilirannya akan membantu mendorong perekonomian nasional 

secara berkesinambungan. 

Sebagaimana halnya dengan bank konvensional, bank 

Syariah juga mempunyai peran sebagai lembaga perantara 

(intermediary) antara satuan-satuan kelompok masyarakat 

atau unit-unit ekonomi yang mengalami kelebihan dana 

(surplus unit) dengan unit-unit yang mengalami kekurangan 

dana (deficit unit). Melalui bank, kelebihan-kelebihan dana 

tersebut dapat disalurkan kepada pihak-pihak yang 
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memerlukan dan memberikan manfaat kepada kedua belah 

pihak.
1
 

Kemunculan perbankan syariah diawali dengan 

disahkannya Bank dalam Pasal 1 ayat (2) UU Nomor 10 

Tahun 1998 tentang perubahan UU Nomor 7 Tahun 1992 

tentang perbankan menyatakan “bank adalah badan usaha 

yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam 

bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lain dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup rakyat banyak
2
”. 

Perbankan syariah di Indonesia sendiri muncul pada 

tanggal 1 Mei 1992 yaitu sejak berdirinya Bank Muamalat 

Indonesia (BMI), hingga saat ini perkembangan perbankan 

syariah di Indonesia juga cukup menggembirakan. Perbankan 

syariah memasuki sepuluh tahun terakhir, pasca perubahan 

UU Perbankan yang ditandai dengan terbitnya UU No. 

10/1998 tentang Perbankan, mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan yang amat pesat. Perkembangan yang pesat itu 

tercatat sejak dikeluarkannya ketentuan Bank Indonesia yang  

                                                 
1
 Zainul Arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank Syariah, Jakarta: Alvabet,  

2002, h: 49. 
2
  Kasmir, Manajemen Perbankan, Jakarta : PT Raja Grafindo, 

2000. h:11. 
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memberi izin untuk pembukaan bank syariah yang baru 

maupun pendirian Unit Usaha Syariah (UUS)
3
. 

Bank Muamalat Indonesia merupakan Bank Umum 

Islam pertama yang beroperasi di Indonesia. Sejak awal 

berdirinya bank syari’ah di Indonesia, mempunyai keunggulan 

tersendiri dalam meningkatkan ketahanan sistem perbankan 

nasional. Krisis ekonomi yang terjadi pada pertengahan tahun 

1997 membuktikan bahwa bank yang beroperasi dengan 

prinsip syari’ah dapat bertahan di tengah gejolak nilai tukar 

dan tingkat suku bunga yang tinggi
4
.  

Industri perbankan syari’ah di Indonesia selama tahun 

2010 tumbuh dengan pesat. Dari sisi aset, perbankan syari’ah 

di Indonesia tumbuh sebesar 44 persen per September 2010, 

padahal tahun 2009 hanya tumbuh 26,5 persen saja. 

Pada tahun 2012 Bank Muamalat mendapat 

kepercayaan dari institusi internasional sebagai kategori Best 

Islamic Financial Institution. melihat perkembangan yang 

sangat signifikan dari institusi-institusi syari’ah di dunia. 

Perkembangan ini disebabkan karena konsumen melihat 

                                                 
3
 Suryani, Analisis Pengaruh Financing to Deposit Rasio (FDR) 

terhadap Profitabilitas Perbankan di Indonesia, STAIN Malikussaleh 

Lhokseumawe. Walisongo, Volume 19, Nomor 1. Mei 2011. h: 48. 
4
 Irawan Gunawan, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prefensi 

Nasabah Bank Muamalat Indonesia Cabang Kota Bandung,  Universitas 

Pendidikan Indonesia, 2013.h: 1. 
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institusi finansial syari’ah menghadirkan instrumen-instrumen 

alternatif dari yang sudah ada selama ini.  Pada  Tahun 2013  

Bank Muamalat mencatat laba sebesar Rp 372,2 miliar, naik 

signifikan dibanding periode yang sama pada tahun 

sebelumnya yang hanya sebesar Rp 246,05 miliar. Pada 

periode tersebut pula, aset tercatat sebesar Rp 47,92 Triliun 

atau meningkat 46,6% secara tahunan dari posisi semester I 

2012 Rp 32,69 Triliun, Dari sisi pembiayaan yang disalurkan, 

mencapai Rp. 38,11 triliun atau tambah 47,9% dari Rp 25,77 

triliun dalam periode setahun. Tingkat pembiayaan 

bermasalah (NPF-nett) terjaga pada level 1,86% (nett) atau 

berkurang dari periode yang sama tahun lalu yaitu 1,94 (nett).
5
 

Kondisi perbankan inilah yang menarik untuk diteliti. 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh rasio keuangan 

pada tingkat profitabilitas perbankan di Indonesia. 

Return on Asset merupakan rasio profitabilitas, 

digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank 

dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. 

Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat 

keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula 

posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset. ROA adalah 

rasio yang menunjukkan kemampuan dari modal yang 

                                                 
5
 www.bankmuammalat.com 
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diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan 

keuntungan. Dengan kata lain, rasio ini menggambarkan 

produktivitas perusahaan yang bersangkutan.
6
 

Capital Adequacy Ratio merupakan rasio kecukupan 

modal yaitu kewajiban bank untuk menyediakan modal 

minimum sebesar presentase yang telah ditetapkan oleh Bank 

Indonesia.
7
Semakin tinggi nilai CAR maka akan semakin 

tinggi pula ROA, karena dengan modal yang besar 

manajemen bank akan sangat leluasa menempatkan dananya 

kedalam investasi yang menguntungkan. Terdapat beberapa 

penelitian yang berkaitan dengan pengukuran kinerja 

perbankan dengan menggunakan rasio keuangan untuk 

menilai profitabilitas perbankan namun hasilnya masih 

berbeda-beda antara lain, dalam penelitian Fitriani (2010), 

Desi (2009), Rangga (2013) dan Santosa (2012), CAR 

berpengaruh positif signifikan terhadap ROA. Sedangkan 

dalam penelitian Dhian (2012), CAR berpengaruh negatif 

terhadap ROA, tetapi  tidak signifikan. Dengan adanya 

research gap dari penelitian Fitriani (2010), Rangga (2013), 

Desi (2009), dan Dhian (2012), maka perlu dilakukan 

                                                 
6
 Muhammad Sholahudin,  Kamus Istilah Ekonomi, Keuangan, dan Bisnis 

Syariah, Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2011, h:29 
7
 Sholahudin,kamus,h:30-31. 
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penelitian lanjutan pengaruh kecukupan modal bank terhadap 

ROA. 

Selain permodalan, operasional bank juga tidak dapat 

terlepas dari risiko pembiayaan. Pembiayaan yang bermasalah 

merupakan pembiayaan atau kredit yang telah disalurkan oleh 

bank, dan nasabah tidak dapat melakukan pembayaran. Kredit 

atau pembiayaan bermasalah akan berakibat pada kerugian 

bank, yaitu kerugian karena tidak diterimanya kembali dana 

yang telah disalurkan.
8
 Hal ini  akan mengurangi keuntungan 

bank. 

FDR (Financing to Deposit Ratio) Semakin tinggi 

FDR maka semakin tinggi dana yang disalurkan ke dana pihak 

ketiga. Dengan penyaluran dana pihak ketiga yang besar maka 

semakin besar ROA bank. Dalam penelitian Maria (2012), 

Rangga (2013), Dhian (2012)  menunjukkan bahwa 

menunjukkan bahwa FDR berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap ROA. Sedangkan dalam penelitian Lyla (2011) dan 

Desi (2009), tidak berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

profitabilitas. Dengan adanya research gap dari penelitian 

Maria (2012), Rangga (2013),Dhian (2012), Desi (2009) dan 

                                                 
8
 Ismail, Manajemen Perbankan (dari teori menuju aplikasi),Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2010. h: 123. 



7 

 
Lyla (2011  ), maka perlu dilakukan penelitian lanjutan 

pengaruh FDR terhadap ROA. 

Dengan demikian penulis ingin mengkaji dengan 

mengadakan penelitian dengan judul : “Analisis Pengaruh 

Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposite Ratio 

(FDR),  dan Non Perfoaming Financing (NPF) terhadap 

Return On Asset (ROA) pada Bank Muamalat Indonesia”. 

1.2.   Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan 

diatas, maka penulis  merumuskan permasalahan dalam 

penelitian adalah: 

1. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh 

terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Muamalat 

Indonesia? 

2. Apakah Financing to Deposite Ratio (FDR) berpengaruh 

terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Muamalat 

Indonesia? 

3.  Apakah  Non Perfoaming Financing (NPF) berpengaruh 

terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Muamalat 

indonesia? 

4. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to 

Deposite Ratio (FDR), Non Perfoaming Financing (NPF) 
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secara bersama berpengaruh terhadap Return On Asset 

(ROA) pada Bank Muamalat Indonesia? 

 

1.3.   Tujuan dan Manfaat 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy 

Ratio(CAR) terhadap Return On Asset (ROA) pada 

bank Muamalat Indonesia. 

b. Untuk mengetahui  pengaruh Financing to Deposit 

Ratio (FDR) terhadap  Return On Asset (ROA) pada 

bank Muamalat Indonesia. 

c. Untuk mengetahui pengaruh Non Perfoaming 

Financing (NPF) terhadap Return On Asset (ROA) 

pada bank Muamalat Indonesia. 

d. Untuk mengetahui pengaruh CAR, FDR dan NPF 

terhadap Return On Asset (ROA) pada Muammalat 

Indonesia. 

1.3.2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat bagi Penulis. 

Hasil penelitian ini merupakan penerapan 

ilmu yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan 

dan menambah pengetahuan serta wawasan. 
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b. Manfaat bagi Akademis 

1) Dijadikan sebagai penambah referensi 

kepustakaan bagi Jurusan Ekonomi Islam 

UIN Walisongo Semarang. 

2) Hasil penelitian ini dapat menjadi 

sumbangan pemikiran yang bermanfaat 

bagi pembaca serta dapat digunakan 

sebagai bahan untuk menambah ilmu 

pengetahuan. 

c. Manfaat bagi masyarakat 

Penelitian ini akan membantu 

masyarakat untuk mengetahui faktor-faktor 

yang mempengaruhi Return On Asset (ROA) 

bank Muamalat Indonesia sehingga akan lebih 

meyakinkan masyarakat untuk menggunakan 

jasa dari bank tersebut. 

1.3.   Sistematika Penulisan 

Bab I :  Pendahuluan 

Bab ini memuat latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta 

sistematika penulisan. 

Bab II :  Tinjauan Pustaka 
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Menjelaskan tentang landasan teori yang menjadi 

dasar dan bahan acuan dalam penelitian ini, 

penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan 

hipotesis penelitian. 

 

 

Bab III :  Metode Penelitian 

Memaparkan jenis dan sumber data, populasi dan 

sampel, metode pengumpulan data, variabel 

penelitian dan pengukuran, serta teknik analisis 

data terdiri dari uji Regresi Linear berganda, Uji 

Asumsi Klasik dan Uji Hipotesis. 

Bab IV :  Analisis Data dan Pembahasan 

Menjelaskan deskripsi obyek penelitian, analisis 

data, dan pembahasan. 

Bab V :  Kesimpulan dan Saran  

Memuat kesimpulan hasil penelitian dan saran yang diberikan peneliti 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1.  Kerangka Teori 

2.1.1. Bank syariah. 

Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang 

berfungsi memperlancar mekanisme ekonomi di sektor riil 

melalui aktivitas kegiatan usaha (investasi, jual beli, atau 

lainnya) berdasarkan prinsip syariah, yaitu aturan perjanjian 

berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak lain untuk 

penyimpanan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha, atau 

kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan nilai-nilai 

syariah yang bersifat makro maupun mikro.
1
 

Jadi bank syariah merupakan bank yang kegiatannya 

mengacu pada hukum Islam, dalam kegiatannya tidak 

membebankan bunga, maupun tidak membayar bunga kepada 

nasabah. Imbalan yang diterima oleh bank syariah, maupun 

yang dibayarkan kepada nasabah tergantung dari akad dan 

perjanjian antara nasabah dan bank. Perjanjian tersebut 

didasarka pada hukum syariah baik perjanjian yang dilakukan 

bank dengan nasabah penghimpunan dana, maupun 

                                                 
1
 Ascarya, Akad dan Produk  Bank Syariah, (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2007), 

h :30. 
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penyalurannya. Perjanjian (akad) yang terdapat di perbankan 

syariah harus tunduk pada syarat dan rukun akad tersebut.
2
 

Undang-undang perbankan syariah No. 21 tahun 2008 

menyatakan bahwa perbankan syariah adalah segala sesuatu 

yang menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha 

syariah, menyangkut kelambagaan, kegiatan usaha, serta cara 

dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Menurut 

jenisnya terdiri atas bank umum syariah dan bank pembiayaan 

rakyat syariah.
3
 

Bank Umum Syariah (BUS) adalah bank syariah yang 

dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas 

pembayaran. BUS dapat berusaha sebagai bank devisa dan 

bank non devisa. Bank devisa adalah bank yang dapat 

melaksanakan transaksi ke luar negeri atau yang berhubungan 

dengan mata uang asing secara keseluruhan seperti transfer ke 

luar negeri, inkaso ke luar negeri, pembukaan letter of credit, 

dan sebagainya.
4
 

                                                 
2
 Ismail, Manajemen Perbankan: dari Teori Menuju Aplikasi, 

(Jakarta:Kencana, 2010), h: 20. 
3
 Pasal 1 ayat (2) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 

Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. 
4
 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: 

Kencana, 2009), 

h: 61. 
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Secara umum bank syariah melakukan kegiatan 

pengumpulan dana dari nasabah melalui deposito/investasi 

maupun titipan giro dan tabungan. Dana yang terkumpul 

kemudian diinvestasikan pada dunia usaha melalui investasi 

sendiri (non bagi hasil) dan investasi dengan pihak lain (bagi 

hasil). Ketika ada hasil (keuntungan), maka bagian 

keuntungan untuk bank dibagi kembali antara bank dan 

nasabah pendanaan.
5
 

Adanya bank syariah diharapkan dapat memberikan 

sumbangan terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat 

melalui pembiayaan-pembiayaan yang dikeluarkan. Melalui 

pembiayaan ini bank syariah menjadi mitra dengan nasabah, 

sehingga hubungan bank syariah dengan nasabah tidak lagi 

sebagai debitur tetapi menjadi hubungan kemitraan. Secara 

khusus peranan bank syariah secara nyata dapat terwujud 

dalam aspek-aspek berikut ini:
6
 

a. Menjadi perekat nasionalisme baru, artinya bank syariah 

menjadi fasilitator aktif bagi terbentuknya jaringan usaha 

ekonomi kerakyatan. 

                                                 
5
 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2007), 

h: 30. 
6
 Muhamad, Manajemen Bank Syariah, Yogyakarta: UPP AMP 

YKPN, tanpa tahun, h:16-17. 
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b. Memberdayakan ekonomi umat dan beroperasi secara 

transparan. 

c. Memberikan return yang lebih baik. 

d. Mendorong penurunan spekulasi di pasar keuangan. 

e. Mendorong pemerataan pendapatan 

f. Peningkatan efisiensi mobilisasi dana 

g. Uswah hasanah implementasi moral dalam 

penyelenggaraan usaha bank 

Hal mendasar yang membedakan antara lembaga 

keuangan non syariah dan syariah adalah terletak pada 

pengembalian dan pembagian keuntungan yang diberikan oleh 

nasabah kepada lembaga keuangan dan/atau yang diberikan 

oleh lembaga keuangan kepada nasabah. Oleh karena itu, 

muncullah istilah bunga dan bagi hasil. Perbedaan antara 

sistem bagi hasil dengan sistem bunga adalah sebagai 

berikut:
7
 

Pada sistem operasi bank syariah, pemilik dana 

menanamkan uangnya di bank tidak dengan motif 

mendapatkan bunga, tetapi dalam rangka mendapatkan 

keuntungan bagi hasil. Dana nasabah tersebut kemudian 

disalurkan kepada mereka yang membutuhkan (misalnya 

                                                 
7
 Amir Machmud dan Rukmana, Bank Syariah Teori, Kebijakan dan 

Studi Empiris di Indonesia, (Jakarta:Erlangga, 2010), h:10.  
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modal usaha), dengan perjanjian pembagian keuntungan 

sesuai kesepakatan.
8
 

 

2.1.2. Laporan Keuangan Syari’ah 

Laporan keuangan syariah sebagian besar tidak 

berbeda dengan laporan keuangan yang berlaku umum di 

Indonesia, baik dari segi bentuk maupun unsurnya
9
. 

Laporan keuangan bank menunjukkan kondisi keuangan 

bank secara keseluruhan. Dari laporan ini akan terbaca 

bagaimana kondisi bank yang sesungguhnya, termasuk 

kelemahan dan kekuatan yang dimiliki. Laporan ini juga 

menunjukan kinerja manajemen bank selama satu periode. 

Keuntungan dengan membaca laporan ini pihak 

manajemen dapat memperbaiki kelemahan yang ada serta 

mempertahankan kekuatan yang dimilikinya
10

, Untuk 

mengetahui kondisi keuangan suatu bank, maka dapat 

dilihat laporan keuangan yang disajikan oleh suatu bank 

secara periodik. Laporan ini juga sekaligus 

menggambarkan kinerja bank selama periode tersebut. 

                                                 
8
 Dwi Suwiknyo, Jasa-Jasa Perbankan Syariah: produk-produk 

Jasa Perbankan SYariah Lengkap dengan Akuntansinya, Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2010, h: 9. 
9
 Najmudin, Manajemen Keuangan dan Akuntansi Syar’iyah 

Modern, Yogyakarta: CV Andi Offset, 2011. h. 77. 
10

 Muhammad, Pengantar Akuntansi Syari’ah, h: 253. 
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Laporan ini sangat berguna terutama bagi pemilik, 

manajemen, pemerintah, dan masyarakat sebagai nasabah 

bank, guna mengetahui kondisi bank tersebut. Setiap 

laporan yang disajikan haruslah dibuat sesuai dengan 

standar yang telah ditetapkan
11

. Perintah melakukan 

pencatatan dari seluruh transaksi telah dinyatakan dalam 

QS. Al-Baqarah ayat 282, yang berbunyi: 

                    

                      

                            

                            

                       

                     

                   

                      

                           

                        

                                                 
11

 Muhammad, pengantar akuntansi syari’ah, h:281. 
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 

bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu 

yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. dan hendaklah seorang 

penulis di antara kamu menuliskannya 

dengan benar. dan janganlah penulis enggan 

menuliskannya sebagaimana Allah 

mengajarkannya, maka hendaklah ia menulis, 

dan hendaklah orang yang berhutang itu 

mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), 

dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 

Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi 

sedikitpun daripada hutangnya. jika yang 

berhutang itu orang yang lemah akalnya atau 

lemah (keadaannya) atau Dia sendiri tidak 

mampu mengimlakkan, Maka hendaklah 

walinya mengimlakkan dengan jujur. dan 

persaksikanlah dengan dua orang saksi dari 

orang-orang lelaki (di antaramu). jika tak ada 

dua orang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki 

dan dua orang perempuan dari saksi-saksi 

yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa 

Maka yang seorang mengingatkannya. 

janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi 

keterangan) apabila mereka dipanggil; dan 

janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik 
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kecil maupun besar sampai batas waktu 

membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di 

sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian 

dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) 

keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), 

kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai 

yang kamu jalankan di antara kamu, Maka 

tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak 

menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu 

berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi 

saling sulit menyulitkan. jika kamu lakukan 

(yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu 

adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan 

bertakwalah kepada Allah; Allah 

mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui 

segala sesuatu. 

 

 Dari ayat diatas satu hal penting yang dapat 

dikaji dari ayat 282 surat Al-Baqarah adalah adanya 

perintah dari Allah kepada kita untuk menjaga keadilan 

dan kebenaran di dalam melakukan setiap transaksi. Lebih 

dalam perintah ini menekankan pada kepentingan dan 

pertanggungjawaban (accountability) agar pihak yang 

terlibat dalam transaksi itu tidak dirugikan, tidak 

menimbulkan konflik, dan adil. Untuk mewujudkan 

sasaran ini maka dalam suatu transaksi diperlukan adanya 

saksi
12

. 

                                                 
12

Muhammad, pengantar akuntansi syari’ah, h:169. 
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Jenis-jenis laporan keuangan adalah sebagai berikut

13
: 

a. Neraca 

Laporan yang menunjukkan posisi keuangan bank 

pada tanggal tertentu, posisi keuangan dimaksudkan 

adalah posisi aktiva (harta), pasiva (kewajiban dan 

ekuitas) suatu bank. 

b. Laporan Laba Rugi 

Laporan yang menggambarkan kinerja dan kegiatan 

usaha bank syari’ah pada suatu periode tertentu  yang 

meliputi pendapatan dan beban yang timbul pada 

operasi utama bank dan operasi lainnya. 

c. Laporan Arus Kas 

Laporan yang menujukan semua aspek yang berkaitan 

dengan kegiatan bank, baik yang berpengaruh 

langsung maupun tidak langsung terhadap kas. 

Laporan arus kas harus disusun berdasarkan konsep 

kas selama periode laporan. 

d. Laporan Perubahan Ekuitas, 

Laporan yang menunjukkan perubahan ekuitas bank 

yang menggambarkan peningkatan atau penurunan 

aktiva bersih atau kekayaan selama periode pelaporan. 

                                                 
13

 Dwi suwiknyo, Pengantar Akuntansi Syariah, Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2010. h:124. 
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e. Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Zakat 

Sumber dana zakat yang berasal dari eksternal dan 

internal entitas syariah, kebijakan penyaluran zakat 

terhadap masing-masing asnaf. Dan proporsi dana 

yang disalurkan untuk masing-masing penerima zakat 

diklasifikasikan atas pihak terkait. 

f. Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan. 

Sumber dan penggunaan dana selama jangka waktu  

tertentu, serta saldo dana kebajikan yang 

menunjukkan dan kebajikan yang belum disalurkan 

pada tanggal tertentu. 

g. Catatan atas Laporan Keuangan. 

Catatan atas laporan keuangan  mencakup informasi 

yang diharuskan dianjurkan untuk di ungkapkan 

dalam PSAK serta 

pengungkapan-pengungkapan lain yang diperlukan 

untuk menghasilkan penyajian laporan-laporan 

keuangan secara wajar. 

Pada dasarnya laporan keuangan yang utama 

terdiri dari neraca dan laporan rugi laba. Sedangkan 

laporan keuangan lainnya hanya sebagai laporan 

pelengkap yang sifatnya memberikan penjelasan lebih 

lanjut. Dua jenis laporan keuangan yang sering dipakai 
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adalah Neraca ( Balance Shit ) dan Laporan Rugi laba ( 

Income Statement ). 

 

2.1.3. CAR (Capital Addequacy Ratio) 

 Baik bank nasional maupun internasional 

harus memenuhi rasio kecukupan modalnya. 

Kecukupan modal bank merupakan aspek penting 

dalam perbankan. Bank yang memiliki tingkat 

kecukupan modal baik menunjukkan indikator sebagai 

bank yang sehat. Sebab, kecukupan modal bank 

menunjukkan keadaannya yang dinyatakan dengan 

suatu rasio tertentu yang disebut rasio kecukupan 

modal (Capital Adequacy Ratio). Tingkat kecukupan 

modal ini dapat diukur dengan cara: 

a. Membandingkan modal dengan dana-dana pihak 

ketiga. 

b. Membandingkan modal dengan aktiva beresiko.
14

 

CAR adalah rasio yang memperlihatkan 

seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung 

risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada  

bank lain) ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank, 

                                                 
14

Muhammad, Manajemen Dana Bank,Yogyakarta: Ekonisia, 2004, 

h:95. 
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disamping memperoleh dana-dana dari sumber-

sumber di luar bank, seperti dana masyarakat, 

pinjaman (utang), dan lain-lain. Dengan kata lain, 

CAR adalah rasio kinerja bank untuk mengukur 

kecukupan modal yang dimiliki bank untuk 

menunjang aktiva yang mengandung atau 

menghasilkan risiko, misalnya kredit yang diberikan. 

Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

     
          

                                
        

CAR merupakan indikator terhadap 

kemampuan bank untuk menutupi penurunan 

aktivanya sebagai akibat dari kerugian-kerugian bank 

yang disebabkan oleh aktiva yang beresiko. 

Berdasarkan ketentuan yang dibuat Bank Indonesia 

dalam rangka tata cara penilaian tingkat kesehatan 

bank, terdapat ketentuan bahwa modal bank terdiri 

atas modal inti dan modal pelengkap. 

Disamping itu, ketentuan Bank Indonesia juga 

mengatur cara perhitungan aktiva tertimbang menurut 

risiko, yang terdiri atas jumlah antara ATMR yang 

dihitung berdasarkan nilai masing-masing pos aktiva 

pada neraca bank dikalikan dengan bobot risikonya 

masing-masing dan ATMR yang dihitung berdasarkan 
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nilai masing-masing pos aktiva pada rekening 

administratif bank dikalikan dengan bobot risikonya 

masing-masing.
15

 

CAR yang didasarkan pada standar BIS 

besarnya 8%. Hal ini bertujuan untuk:
16

 

1. Menjaga kepercayaan masyarakat kepada 

pebankan 

2. Melindungi dana pihak ketiga pada bank 

bersangkutan 

3. Untuk memenuhi ketetapan standar BIS Perbankan 

Internasional dengan formula: 

a. 4% modal inti yang terdiri dari stakeholder 

equity, prefered stock, dan freereserves. 

b. 4% modal sekunder yang terdiri dari 

subordinate debt, loan loss provission, hybrid 

securities, dan revolution reserves. 

Sangsi bagi bank yang tidak memnuhi CAR 

8% disamping diperhitungkan dalam penilaian tingkat 

                                                 
15

Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan Edisi dua, Bogor: 

Penerbit Ghalia Indonesia, 2003. h:121 
16

Malayu S.P. Hasibuan,  Dasar-dasar Perbankan, Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2009, h: 58-59. 
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kesehatan bank, juga akan dikenakan sanksi dalam 

rangka pengawasan dan pembinaan bank.
17

  

Bagian besar dari sumber dana bank syariah 

berasal dari modal, karena bank syariah pada dasarnya 

adalah sistem Islam yang berorientasi modal. Rasio 

yang kecil dari modal terhadap total sumber dana 

terbukti bukan merupakan praktik yang baik dari 

bank. Bank syariah lebih baik menghindar dari 

masalah kurangnya kecukupan modal sejak awal. hal 

ini merupakan hal yang tidak sehat yang terjadi di 

perbankan konvensional.
18

 

 

2.1.4. FDR ( Financing to Deposit Ratio ) 

Financing to Deposit Ratio merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur likuiditas suatu bank 

dalam membayar kembali penarikan dana yang 

dilakukan deposan dengan mengandalkan pembiayaan 

yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya, yaitu 

dengan cara membagi jumlah pembiayaan yang 

diberikan oleh bank terhadap dana pihak ketiga. 

                                                 
17

Malayu S.P. Hasibuan,  Dasar-dasar Perbankan, Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2009.h: 58-59. 
18

Veithzal Rivai, dkk, Bank and Financial Institution Management, 

Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007.  h: 659. 
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Dengan adanya penyaluran dana pihak ketiga yang 

besar, maka pendapatan  Bank (ROA) akan semakin 

meningkat, sehingga FDR berpengaruh positif 

terhadap Profitabilitas (ROA), besarnya Financing to 

Deposit Ratio (FDR) menurut pemerintah maksimum 

adalah 110%. Besarnya FDR dihitung dengan 

Rumus.
19

 

    
                                

                       
        

 

2.1.5. NPF (Non Performing Financing) 

Salah satu kegiatan bank adalah melakukan 

pembiayaan. Pembiayaan atau financing merupakan 

fasilitas pembiayaan dana untuk memenuhi kebutuhan 

pokok-pokok yang merupakan defisit unit. Menurut 

sifat penggunananya, pembiayaan dapat dibagi 

menjadi dua, yaitu pembiayaan produktif dan 

pembiayaan konsumtif. Sedangkan menurut 

keperluannya, pembiayaan dibagi menjadi dua, yaitu 

pembiayaan modal kerja dan pembiayaan investasi.
20

 

                                                 
19

 Veithzal Rivai, dkk, Bank and Financial Institution Management.  h: 724. 
20

Muhammad dan Syafi’i antonio, Bank Syariah dari teori ke praktik, 

Jakarta: Gema Insani, 2001.  h: 160. 
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Pembiayaan menurut kualitasnya pada hakikatnya 

didasarkan atas risiko kemungkinan terhadap kondisi dan 

kepatuhan nasabah pembiayaan dalam memenuhi kewajiban-

kewajiban untuk membayar bagi hasil, serta melunasi 

pembiayaannya. Jadi unsur utama dalam menentukan kualitas 

tersebut adalah waktu pembayaran bagi hasil, pembayaran 

angsuran maupun pelunasan pokok pembiayaan. Bank melakukan 

penggolongan kualitas pembiayaan menjadi dua golongan, yaitu 

pembiayaan performing dan non performing. Pembiayaan 

performing disebut juga dengan pembiayaan yang tidak 

bermasalah, dibedakan menjadi dua kategori yaitu:
21

 

1. Pembiayaan lancar (pass) 

Pembiayaan lancar merupakan pembiayaan yang diberikan 

kepada nasabah dan tidak terjadi tunggakan. Debitur 

melakukan pembayaran angsuran tepat waktu sesuai dengan 

perjanjian. Pembiayaan yang digolongkan lancar apabila 

memenuhi kriteria antara lain:
22

 

a. Pembayaran angsuran pokok dan/atau Bagi hasil tepat 

waktu; dan 

b. Memiliki mutasi rekening yang aktif; atau 

                                                 
21

 Ismail, Manajemen Perbankan: dari Teori Menuju Aplikasi, 

Jakarta:Kencana, 2010, hal. 122. 
22

 Veithzal Rivai dan Andria Permata Veithzal, Islamic Financial 

Management, Jakarta: RajaGrafindo Perasada, 2008, hal. 33-38. 
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c. Bagian dari pembiayaan yang dijamin dengan angsuran 

tunai (cash collateral) 

2. Perhatian Khusus (Special mention) 

Pembiayaan dalam perhatian khusus merupakan pembiayaan 

yang masih disolongkan lancer, akan tetapi mulai terdapat 

tunggakan. Pembiayaan digolongkan pembiayaan dalam 

perhatian khusus apabila memenuhi kriteria: 

a. Terdapat tunggakan angsuran pokok dan/atau bagi hasil 

yang belum melampaui sembilan puluh hari; atau 

b. Kadang-kadang terjadi cerukan; atau 

c. Mutasi rekening relatif aktif; atau 

d. Jarang terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang 

diperjanjikan; atau 

e. Didukung oleh pinjaman baru. 

Pembiayaan non performing merupakan pembiayaan yang 

sudah dikategorikan pembiayaan yang bermasalah, karena sudah 

terdapat tunggakan, dikelompokkan menjadi tiga yaitu: 

1) Kurang Lancar (Substandard) 

Pembiayaan yang digolongkan kurang lancar apabila 

memenuhi kriteria: 

a) Terdapat tunggakan angsuran pokok dan/atau bagi hasil  

b) Sering terjadi cerukan; atau 

c) Frekuensi mutasi rekening relatif rendah; atau 
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d) Terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan 

lebih dari sembilan puluh hari; atau 

e) Terdapat indikasi masalah yang dihadapi debitur; atau 

dokumentasi pinjaman yang lemah. 

2) Diragukan (Doubtful) 

Pembiayaan yang dianggap pembiayaan diragukan apabila 

memenuhi kriteria: 

a) Terdapat tunggakan angsuran pokok dan/atau bagi hasil 

b) Terjadi cerukan yang bersifat permanen; atau 

c) Terjadi wanprestasi lebih dari 180 hari; atau 

d) Terjadi kapitalisasi bagi hasil; atau 

e) Dokumentasi hukum yang lemah baik untuk perjanjian 

pembiayaan maupun pengikatan jaminan 

3) Macet (Loss) 

Pembiayaan yang digolongkan pembiayaan macet apabila 

memenuhi kriteria: 

a) Terdapat tunggakan angsuran pokok dan/atau bagi hasil  

b) Kerugian operasional ditutup dengan pinjaman baru; atau 

c) Dari segi hukum maupun kondisi pasar, jaminan tidak 

dapat dicairkan pada nilai wajar.   

Salah satu resiko yang dihadapi suatu bank 

ialah resiko tidak terbayarnya kredit atau pembiayaan 

yang telah diberikan atau yang disebut dengan resiko 
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kredit. Risiko kredit adalah keadaan ketika debitur 

atau penerbit instrumen keuangan baik individu, 

perusahaan, maupun negara tidak akan membayar 

kembali kas pokok dan lainnya yang berhubungan 

dengan investasi sesuai dengan ketentuan yang 

ditetapkan dalam perjanjian kredit.
23

 

Pembiyaan macet mempunyai dampak yang tidak 

baik bagi bank, diantaranya: 

1. Laba / Rugi bank menurun 

Penurunan laba tersebut diakibatkan adanya 

penurunan pendapatan pada bank. 

2. Bad debt ratio menjadi lebih besar. 

3. Biaya pencadangan penghapusan pada kredit / 

pembiayaan mningkat. 

Bank perlu membentuk pencadangan atas 

pembiyayaan bermasalah yang lebih besar. Biaya 

pencadangan penghapusan pembiayaan / kredit 

akan berpengaruh pada penurunan keuntungan 

bank. 

 

 

                                                 
23

Hennie van greuning dan Sonja Bracovic Bratanovic, Analisis Risiko 

Perbankan, Jakarta: Salemba empat, 2011. h:139. 
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4. ROA dan ROE menurun.  

Penurunan laba akan memiliki dampak pada 

penurunan ROA, karena return turun, maka ROA 

dan ROE juga turun.
24

 

2.1.6. ROA ( Return On Asset ) 

Pengembalian atas aktiva (Return on Asset) 

merupakan bentuk paling mudah dari analisis 

profitabilitas, yaitu dengan menghubungkan laba 

bersih (pendapatan bersih) yang dilaporkan terhadap 

total aktiva di neraca.
25

 

Rasio ini digunakan untuk mengukur 

kemampuan manajemen bank dalam memperoleh 

keuntungan (laba) secara keseluruhan. Semakin besar 

ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat 

keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin 

baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan 

aset. ROA adalah rasio yang menunjukkan 

kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam 

keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan. 

                                                 
24

Ismail, Manajemen Perbankan (dari teori menuju aplikasi), Jakarta: 

Kencana Pranata Media Group, 2010. h: 125. 
25

Erich, Helfert, Teknik Analisis Keuangan (Petunjuk Praktis dalam 

Mengelola dan Mengukur Kinerja Perusahaan), Jakarta: Erlangga, 1997, h: 

83. 
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dengan kata lain, rasio ini menggambarkan 

produktivitas perusahaan yang bersangkutan.
26

 

Menurut Surat Edaran BI No.6/23/DPND, 

rasio ROA dapat dirumuskan dari hasil perbandingan 

anatara laba sebelum pajak dengan rata-rata total aset, 

laba sebelum pajak adalah laba bersih dari kegiatan 

operasional bank sebelum pajak, total aset yang 

digunakan untuk mengukur ROA adalah jumlah 

keseluruhan dari asset yang dimiliki oleh bank yang 

bersangkutan. 

Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
27

 

     
                  

            
        

 

Semakin besar ROA suatu bank, berarti semakin besar 

pula tingkat keuntungan yang dicapai dari semakin baiknya 

posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset.
28

 

 

 

  

                                                 
26

Muhammad Sholahudin,  Kamus Istilah Ekonomi, Keuangan, dan 

Bisnis Syariah, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Ut ama, 2011), h: 29. 
27

Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan Edisi dua, (Bogor: 

Penerbit Ghalia Indonesia, 2003), h: 118. 
28

Veithzal Rivai, dkk, Bank and Financial Institution Management, 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), h: 721. 
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2.2.  Penelitian Terdahulu   

1. Anwar Hirmansyah (2010) 

Analisis Pengaruh CAR, BOPO, dan FDR terhadap 

Return On Equity (ROE) pada Bank syariah Mandiri, 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. Metode 

yang digunakan adalah Path Analisis. Hasil penelitian ini 

menjelaskan bahwa tingkat keuntungan (ROE) Bank Syari’ah 

Mandiri tergolong baik walaupun dilihat dari sisi CAR masih 

terdapat kekurangan, hal tersebut disebabkan Bank Syari’ah 

Mandiri lebih mengedepankan sektor rill. Hal tersebut yang 

membuat CAR masih kurang karena sektor riil tergolong 

sangat beresiko. Dilihat dari variabel lain Bank Syari’ah 

Mandiri masih layak menjadi Bank syari’ah yang tergolong 

keuntungan baik. 

2. Desi Ariyani (2009) 

Analisis Pengaruh CAR, FDR, BOPO, dan NPF 

terhadap Profitabilitas pada PT. Bank Muamalat Indonesia 

Tbk. (Januari 2005- April 2008), Universitas Syarif 

Hidayatullah. Berdasarkan Hasil Uji F menyatakan bahwa 

semua variabel independen secara bersama-sama       

(simultan) mempengaruhi variabel dependen. Sedangkan Uji 

t, dapat diketahui secara parsial terdapat pengaruh yang 

signifikan variabel CAR dan BOPO terhadap profitabilitas 
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bank muamalat, sedangkan variabel FDR  dan NPF secara 

parsial tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

profitabilitas bank muamalat. 

3. Lyla Rahma Adyani (2011) 

Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Profitabilitas (ROA) (Pada Bank Umum Syariah yang 

terdaftar di BEI periode Desember 2005 – September 2010), 

Universitas Diponegoro, Semarang. Hasil dari penelitian 

secara simultan (uji F) menyatakan bahwa CAR, NPF, 

BOPO, dan FDR secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

profitabilitas (ROA) bank. Sedangkan hasil koefisien 

determinasi menunjukkan bahwa korelasi antara profitabilitas 

(ROA) bank dengan 4 variabel bebas sebesar 45,2%. Dan 

hasil dari penelitian secara parsial (uji t) menyatakan bahwa 

variabel CAR dan FDR tidak berpengaruh signifikan positif 

terhadap profitabilitas (ROA) bank. Dan variabel NPF dan 

BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas 

(ROA) bank. 

4. Dhian Dayinta Pratiwi (2012) 

Pengaruh CAR, FDR, BOPO, NPF dan FDR Return  

On Asset (ROA) Bank Umum Syari’ah (Studi Kasus pada 

Bank Umum Syari’ah di Indonesia Tahun 2005-2010), 

Universitas Diponegoro, Semarang. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa CAR berpengaruh negatif terhadap 

ROA, tetapi tidak signifikan. Variabel BOPO dan NPF 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA Bank 

Umum Syari’ah. Sedangkan variabel FDR signifikan 

terhadap ROA Bank Umum Syari’ah. Kemampuan prediksi 

dari keempat variabel tersebut terhadap ROA sebesar 67,2%, 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model 

penelitian. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

pedoman bagi manajemen Bank Umum Syari’ah dalam 

mengelola perusahaan. 

2.3.   Kerangka Pemikiran Teoritik 

2.3.1. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) 

terhadap Return On Asset (ROA) 

Capital Adequacy Ratio (CAR) juga biasa 

disebut sebagai rasio kecukupan modal, yang berarti 

jumlah modal sendiri yang diperlukan untuk menutup 

risiko kerugian yang timbul dari penanaman aktiva-

aktiva yang mengandung risiko serta membiayai 

seluruh benda tetap dan inventaris bank. Seluruh bank 

yang ada di Indonesia diwajibkan untuk menyediakan 

modal minimum sebesar 8% dari ATMR. Semakin 

besar Capital Adequacy Ratio (CAR) maka 
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keuntungan bank juga semakin besar. Dengan kata 

lain, semakin kecil risiko suatu bank maka semakin 

besar keuntungan yang diperoleh bank. 

2.3.2. Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) 

terhadap Return On Asset  (ROA) 

Rasio FDR digunakan untuk mengukur 

likuiditas suatu bank dengan cara membagi jumlah 

kredit yang diberikan oleh bank terhadap dana pihak 

ketiga. Semakin tinggi FDR maka semakin tinggi 

dana yang disalurkan ke dana pihak ketiga atau 

masyarakat. Dengan penyaluran dana pihak ketiga 

yang besar maka pendapatan bank (ROA) akan 

semakin meningkat, sehingga FDR berpengaruh 

positif terhadap ROA (Ahmad buyung,2009).   

 

 

 

2.3.3. Pengaruh Non Perfoaming Financing (NPF) 

terhadap Return On Asset (ROA) 

NPF atau pembiayaan macet yaitu pinjaman 

yang mengalami kesulitan pelunasan akibat adanya 

faktor eksternal diluar kemampuan kendali mudharib 
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yang dapat diukur dari kolekbilitasnya. Pembiayaan 

macet yang tinggi akan berpengaruh pada menurunya 

profitabilitas suatu bannk. 

2.3.4 Pengaruh CAR ( Capital Adequacy Ratio), FDR 

(Financing to Desposit Ratio) dan NPF (Non 

Perfoaming Financing) terhadap ROA (Return On 

Assets) 

Dalam hal ini mengukur hubungan antara 

CAR, FDR, dan NPF, pada bank secara bersama-sama 

berpengaruh  terhadap  ROA. 

Adapun Variabel-variabel yang digunakan 

untuk mengukur tingkat  ROA suatu bank adalah 

CAR, FDR, dan NPF. 
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2.4.  Hipotesis 

Hipotesis adalah suatu penjelasan sementara tentang 

perilaku fenomena atau keadaan yang telah terjadi dan akan 

terjadi.
29

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka teori yang 

telah diuraikan sebelumnya, maka dapat dirumuskan hipotesis 

dalam penelitian ini adalah: 

Hipotesis 1 : CAR (Capital adequacy Ratio) berpengaruh 

terhadap ROA (Return On Aseet). 

Hipotesis 2 : FDR (Financing to Deposit Ratio) berpengaruh 

terhadap ROA (Return On Aseet). 

                                                 
29

Mudrajat Kuncoro, Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi, (Jakarta: 

Erlangga, 2003), h:48. 

CAR 

FDR 

NPF 

ROA 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran Teoritis 
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Hipotesis 3 : NPF (Non Performing Financing) berpengaruh 

terhadap ROA (Return On Aseet). 

Hipotesis 4 : CAR, FDR, dan NPF secara bersamaan 

(simultan) berpengaruh terhadap ROA. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

  

3.1. Jenis dan Sumber Data 

3.1.1.  Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian eksplanatif, penelitian eksplanatif adalah 

penelitian yang bertujuan menguji hipotesis-hipotesis 

yang telah dirumuskan sebelumnya, tentang adanya 

hubungan sebab-akibat antara variabel yang diteliti
1
. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah 

data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dalam 

bentuk angka-angka yang dapat dihitung, yang 

berkaitan dengan masalah yang diteliti
2
. Data yang 

digunakan berupa data laporan keuangan dan rasio 

keuangan bank Muamalat Indonesia seperti CAR, 

ROA,dan FDR yang mencerminkan kinerja bank. 

                                                 
1
 Cholid Narbuko, Metodologi Riset, Semarang, 1986. h:30. 

2
 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, Bandung: Cv. Alfabeta. 

2012. h: 23. 
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1.1.2.  Sumber Data 

Data yang digunakan adalah data sekunder. 

Data tersebut diperoleh dari website Bank Indonesia 

yang berasal dari Laporan Keuangan Publikasi 

Triwulanan.  

 

3.2. Populasi dan Sensus 

3.2.1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya
3
. Populasi  yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah laporan keuangan bank 

Muamalat Indonesia periode 2008-2015 triwulan ke 

III. 

3.2.2. Sensus 

Sensus adalah proses pengambilan data dari 

seluruh objek pada populasi dan disebut population 

reseach. 

                                                 
3
Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, Bandung: Cv. Alfabeta. 

2012. h:61. 
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Kelebihan dari sensus antara lain:  

a. Dapat diketahui gambar sebenarnya 

dari suatu populasi. 

b. Dapat diperoleh kerangka sampel 

yang berguna untuk sampel. 

c. Tidak memiliki sampling error. 

Data yang diperoleh tersebut merupakan hasil 

pengolahan sensus data yang sebenarnya (true velue) 

atau parameter. 

3.3. Depskripsi variabel penelitian. 

Variabel penelitian adalah suatu hal yang berbentuk 

apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian 

ditarik kesimpulan.
4
 Adapun yang menjadi variabel dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Variabel Independen 

Variabel bebas merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubanhannya 

atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variable 

independen dalam penelitian ini adalah CAR (X1) FDR 

(X2) NPF (X3). 

                                                 
4
 Deni Darmawan, Metodologi Penelitian Kuntitatif…,  h. 108 
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2. Variabel Dependen 

Variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 

variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini 

adalah Return On Asset (Y). 

  

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder 

yaitu data yang telah dikumpulkan oleh lembaga pengumpul 

data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna  data. 

Data sekunder berupa laporan keuangan Bank Muamalat 

Indonesia periode tahun 2008 sampai 2015 triwulan ke III. 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan 

metode kepustakaan yaitu dengan mendownload laporan 

keuangan Bank Muamalat Indonesia. 

3.5. Teknik Analisa Data 

Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis 

regresi berganda, digunakan untuk mengukur pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat
5
. Analisis regresi 

linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh CAR, 

FDR dan NPF (Variabel bebas) terhadap ROA (Variabel 

                                                 
5
 Haryadi Sarjono, SPSS vs LISREAL: Sebuah Pengantar Aplikasi 

untuk Riset, Jakarta: Salemba Empat, 2011. h:91. 
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terikat) bank Muamalat Indonesia Periode 2008 sampai 2015 

triwulan ke III. Sebelum analisa regresi linear berganda 

dilakukan maka harus diuji dulu dengan uji asumsi klasik 

untuk memastikan data berdistribusi normal yang memiliki 

mean dan apakah model regresi digunakan tidak terdapat 

masalah normalitas, multikolinearitas, dan autokolerasi. Jika 

terpenuhi maka model analisis layak untuk digunakan. 

3.5.1. Uji Asumsi Klasik 

Model regresi linear disebut sebagai model 

yang baik jika memenuhi asumsi klasik. Oleh karena 

itu, uji asumsi klasik sangat diperlukan sebelum 

melakukan analisis regresi, Uji asumsi klasik terdiri 

atas uji normalitas, uji heterokedatisitas, uji 

multikorelasi, dan uji autokorelasi
6
. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk 

mengetahui normal atau tidaknya suatu 

distribusi data. Pada dasarnya, Uji normalitas 

adalah membandingkan antara data yang kita 

miliki data berdistribusi normal yang memiliki 

mean dan standar deviasi yang sama dengan 

                                                 
6
 Duwi Priyanto, Mandiri Belajar Analisis Data Dengan SPSS, 

Yogyakarta: Mediakom, 2013. h:49. 
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data kita. Uji normalitas menjadi hal penting 

karena salah satu syarat pengujian parametric-

test (Uji parametrik) adalah data harus memiliki 

distribusi normal (atau berdistribusi normal)
7
. 

Cara untuk mendeteksinya adalah 

dengan melihat penyebaran data pada sumber 

diagonal pada grafik Normal P-P Plot of 

Regression Standardized Residual sebagai dasar 

pengambilan keputusannya. Jika menyebar 

sekitar garis dan mengikuti garis diagonal, 

maka residual pada model regresi tersebut 

terdistribusi secara normal
8
. 

b. Uji Heterokedatisitas 

Uji heterokedatisitas menunjukkan 

bahwa varians variabel tidak sama untuk semua 

pengamatan/ observasi. Jika varians dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain tetap maka disebut homokedatisitas. Model 

regresi yang baik adalah terjadi homokedatisitas 

dalam model, atau dengan perkataan lain tidak 

                                                 
7
 Haryadi Sarjono, SPSS vs LISREAL: Sebuah Pengantar Aplikasi 

untuk Riset. h:53. 
8
 Duwi Priyanto, Mandiri Belajar Analisis Data Dengan SPSS.  

h:51. 
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terjadi heterokedasititas. Ada beberapa cara 

untuk mendeteksi ada tidaknya 

heterokedatisitas, yaitu dengan melihat 

scatterplot serta melalui/menggunakan uji 

gletjer, uji park, dan uji White
9
. Uji ini dapat 

dilakukan dengan melihat grafik plot antara 

nilai prediksi variabel (dependen) ZPRED 

dengan residualnya SRESID
10

.  

c. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi adalah keadaan di mana 

pada model regresi ada korelasi antara residual 

pada periode t dengan residual pada periode 

sebelumnya (t-1). Model regresi yang baik adalah 

yang bebas dari autokorelasi. Metode pengujian 

yang sering digunakan adalah dengan uji Durbin-

Watson (Uji DW) pengambilan keputusan sebagai 

berikut
11

: 

a. du < dw < 4 – du, maka H0 diterima, artinya 

tidak terjadi autokorelasi 

                                                 
9
 Ibid, h. 66. 

10
 Cholid Narbuko, Metodologi Riset, Semarang, 1986, h. 139. 

11
 Duwi Priyanto, Mandiri Belajar Analisis Data Dengan SPSS, h: 

59. 
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b. dw < dl atau dw > 4 – dl, maka H0 ditolak, 

artinya  terjadi autokorelasi. 

c. dl < dw < du atau 4 – du < dw < 4 –dl, artinya 

tidak ada kepastian atau kesimpulan yang 

pasti. 

3.5.2. Uji Regresi Linear Berganda 

Regresi linier berganda yaitu suatu model 

linier regresi yang variabel dependennya merupakan 

fungsi linier dari beberapa variabel bebas. Regresi 

linier berganda sangat bermanfaat untuk meneliti 

pengaruh beberapa variabel yang berkorelasi dengan 

variabel yang diuji. 

  Persamaan Regresi linear berganda
12

: 

  Y= a+ b1X1 + b2X2 + c3X3 +e 

  Keterangan: 

  Y= ROA 

  X1= CAR 

  X2= FDR 

  X3= NPF 

  b1, b2, b3 = Koefisien 

  a = Konstanta 

                                                 
12

 Sugiyono. Statistika untuk Penelitian. h:275 
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e = variabel lainya. 

3.5.3. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan pengujian secara parsial (uji t) dan 

penyajian secara simultan (uji F). 

a. Uji t (Uji Koefisien Regresi Secara Parsial) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah 

dalam model regresi variabel independen secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 

Tahap-tahap melakukan Uji T sebagai berikut
13

: 

1. Menentukan hipotesis 

a. Ho: X1 ( CAR ) berpengaruh terhadap 

Y(ROA) 

X2 ( FDR ) berpengaruh terhadap Y 

(ROA ) 

X3 ( NPF ) berpengaruh terhadap Y 

(ROA ) 

b. Ha : X1 (CAR)  tidak berpengaruh 

terhadap Y (ROA) 

                                                 
13

 Duwi Priyanto, Mandiri Belajar Analisis Data Dengan SPSS, h: 

86. 
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 X2 (FDR) tidak berpengaruh 

terhadap Y (ROA) 

 X3 (NPF) tidak berpengaruh 

terhadap Y(ROA) 

2. Menentukan tingkat signifikansi: 

Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan 

tingkat signifikansi α = 5% 

3. Nilai signifikansi 

Dari output dapat dilihat dari nilai 

signifikansi 

4. Kriteria Pengujian 

H0 diterima, Jika nilai Sig. ≥ 0,05 

Ha ditolak, jika nilai Sig. < 0.05 

5. Membandingkan signifikansi 

6. Kesimpulan. 

b. Uji F (Uji Koefisien Regresi Secara Simultan) 

Uji F digunakan untuk menguji apakah 

variabel independen secara simultan berpengaruh 

terhadap variabel dependen. 

Tahap-tahap untuk melakukan uji F adalah 

sebagai berikut
14

: 

                                                 
14

 Duwi Priyanto, Mandiri Belajar Analisis Data Dengan SPSS, h: 

92. 
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1. Menentukan Hipotesis 

a. Ho : X1  ( CAR ), X 2 (FDR ), X3 ( NPF ) 

tidak berpengaruh terhadap Y (ROA). 

b. Ha : X1  ( CAR ), X 2 (FDR ), X3 ( NPF ) 

berpengaruh terhadap Y ( ROA ). 

2. Menentukan tingkat signifikan 

Tingkat signifikan menggunakan   = 5% 

(signifikansi 5% atau 0,05 adalah ukuran 

standar yang sering digunakan dalam 

penelitian. 

3. Kriteria pengujian 

a. H0  diterima, jika signifikansi > 0,05 

b. Ha  ditolak, jika signifikansi < 0,05 

5. Membandingkan signifikansi 

6. Kesimpulan 

 

c. Koefisiensi Determinasi ( R²) 

Koefisien determinasi (R²)  pada intinya 

mengukur seberapa jauh kemampuan model 

menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi adalah nol dan satu. Nilai 

R² yang kecil berarti kemampuan variabel-

variabel independen dalam menjelaskan variasi 
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variabel dependen amat terbatas. Nilai yang 

mendekati satu berarti variabel-variabel 

independen memberikan hampir semua informasi 

yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen
15

. 

 

                                                 
15

  Cholid Narbuko, Metodologi Riset, Semarang, 1986. h:97. 
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BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum 

4.1.1 Sejarah Bank Muamalat Indonesia 

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk di dirikan 

pada 24 Rabius Tsani 1412 H atau 1 November 1991, 

diprakarsai oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan 

Pemerintah Indonesia, dan memulai kegiatan 

operasinya pada 27 Syawwal 1412 H  atau 1 Mei 

1992. Dengan dukungan nyata dari eksponen Ikatan 

Cendekiawan Muslim se-Indonesia (ICMI) dan 

beberapa pengusaha Muslim, pendirian Bank 

Muamalat juga menerima dukungan masyarakat, 

terbukti dari komitmen pembelian saham Perseroan 

senilai Rp. 84 Miliar pada saat penandatanganan akta 

pendirian Perseroan. Selanjutnya, pada acara 

silahturahmi peringatan pendirian tersebut di Istana 

Bogor, diperoleh tambahan komitmen dari 

masyarakat  Jawa barat yang turut menanam modal 

senilai Rp. 106 Miliar. 

Pada tanggal 27 Oktober 1994, hanya dua 

tahun setelah didirikan Bank Muamalat berhasil 

menyandang predikat sebagai Bank Devisa. Pada 

akhir tahun 90-an Indonesia dilanda krisis moneter 
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yang memporakporandakan sebagian besar 

perekonomian Asia Tenggara, Sektor perbankan 

nasional tergulung oleh kredit macet di segmen 

korporasi. Bank Muamalat pun terimbas dampak 

krisis. Di tahun 1998, rasio pembiayaan macet (NPF) 

mencapai lebih dari 60%. Perseroan mencatat rugi 

sebesar Rp. 105 miliar. Ekuitas mencapai titik 

terendah, yaitu Rp. 39,3 miliar, kurang dari sepertiga 

modal setor awal. 

Dalam upaya memperkuat permodalannya, 

Bank Muamalat mencari pemodal yang potensial, dan 

ditanggapi secara positif oleh Islamic Development 

Bank (IDB) yang berkedudukan di Jeddah Arab 

Saudi. Pada RUPS tanggal 21 Juni 1999 IDB secara 

resmi menjadi salah satu pemegang saham Bank 

Muamalat. Oleh karenanya, kurun waktu antara tahun 

1999 dan 2001 merupakan masa-masa yang penuh 

tantangan sekaligus keberhasilan bagi Bank 

Muamalat. Dalam kurun waktu tersebut, Bank 

Muamalat berhasil mengembalikan kondisi dari rugi 

menjadi laba berkat upaya dan dedikasi setiap Kru 

Muamalat, ditunjang oleh kepemimpinan yang kuat, 

strategi pengembangan usaha yang tepat, serta 
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pengembangan usaha yang tepat, serta ketaatan 

terhadap pelaksanaan perbankan syariah secara murni. 

Saat ini Bank Muamalat Indonesia 

memberikan layanan bagi lebih dari 4,3 juta nasabah 

melalui 457 gerai yang tersebar di 33 provinsi 

Indonesia. Jaringan BMI didukung pula oleh aliansi 

melalui lebih dari 4000 kantor pos Online/SOPP di 

seluruh Indonesia, 1996 ATM, serta 95000 mercant 

debet. BMI saat ini juga ,merupakan satu-satunya 

Bank syari’ah yang telah membuka cabang di luar 

negeri, yaitu Kuala Lumpur Malaysia. Untuk 

meningkatkan aksesibilitas nasabah di Malaysia, 

kerjasama dijalankan dengan jaringan Malaysia 

Electronic Payment System (MEPS) sehingga layanan 

BMI dapat di akses lebih dari 2000 ATM di Malaysia. 

Selain itu Bank Muamalat memiliki produk shar-e 

gold dengan teknologi chip pertama di Indonesia yang 

dapat digunakan di 170 negara dan bebas biaya 

diseluruh nerchant berlogo visa. Sebagai Bank 

pertama Murni Syariah, Bank Muammalat 

berkomitmen untuk menghadirkan layanan perbankan 

yang tidak hanya comply terhadap syariah, namun 

juga kompetitif dan aksesibel bagi masyarakat hingga 
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pelosok nusantara. Komitmen tersebut diapresiasi 

oleh pemerintah, media massa, lembaga nasional dan 

internasional serta masyarakat luas melalui lebih dari 

70 award bergengsi yang diterima oleh BMI dalam 5 

tahun terakhir.
1
 

4.1.2 VISI dan MISI PT. Bank Muamalat Tbk. 

VISI 

“Menjadikan Bank syariah utama di 

Indonesia, dominan pasar spiritual, dikagumi di pasar 

rasional”. 

MISI 

“ Menjadi ROLE MODEL Lembaga 

Keuangan Syari’ah dunia dengan penekanan pada 

semangat kewirausahaan, keunggulan manajemen dan 

orientasi investasi yang inovatif untuk 

memaksimumkan nilai bagi stakeholder”. 

 

4.1.3 Pemegang saham Bank Muamalat Indonesia. 

1. Islamic Development Bank (32,74 %). 

Islamic Development Bank (IDB) 

menjadi pemegang saham Bank Muamalat 

mulai tahun 1999. IDB merupakan lembaga 

                                                 
1
 www.bankmuamalat.com 
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keuangan internasional yang didirikan menurut 

Declaration of Intent yang dikeluarkan oleh 

Konferensi Menteri Keuangan negara-negara 

Muslim yang tergabung dalam Organisasi 

Konferensi Islam (OKI) yang diadakan di 

Jeddah pada Dzulqa’dah 1393H atau Desember 

1973. Hasil Konferensi tersebut kemudian 

dilanjutkan dengan Pelantikan Dewan Gubernur 

pada bulan Rajab 1395 H atau pada Juli 1975. 

Bank secara resmi kemudian dibuka pada 

tanggal 15 Syawal 1395 H atau pada 20 

Oktober 1975. 

Dalam aktifitasnya IDB banyak 

berpartisipasi dalam pemberian modal dan 

pembiayaan untuk proyek-proyek produktif dan 

perusahaan. Selain itu, IDB juga aktif 

memberikan bantuan keuangan kepada negara-

negara anggota dalam bentuk lain untuk 

pembangunan ekonomi dan sosial. Selain itu, 

IDB sejauh ini juga banyak memberikan 

bantuan dana khusus untuk tujuan tertentu 

diantaranya dana untuk bantuan kepada 

komunitas muslim di negara non-anggota. 
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2. National Bank Of Kuwait Group (30,45%) 

a. National Bank of Kuwait (8,45%) 

Didirikan pada tanggal 19 Mei 1952, 

National Bank of Kuwait lahir melalui 

Keputusan Amiri Decree dengan modal 

dasar KD 435,349,762/500 (Empat Ratus 

Tiga Puluh Lima Juta Tiga Ratus Empat 

Puluh Sembilan Ribu Tujuh Ratus Enam 

Puluh Dua Kuwait Dinar dan Lima Ratus 

Fils), terdiri dari 4,353,497,625 (Empat 

Miliar Tiga Ratus Lima Puluh Tiga Juta 

Empat Ratus Sembilan Puluh Tujuh Ribu 

Enam Ratus Dua Puluh Lima) saham 

dengan nilai masing-masing Seratus Fils. 

National Bank Kuwait masuk menjadi 

pemegang saham PT Bank Muamalat pada 

tahun 2012 setelah membeli sebagian 

saham Boubyan Bank di Bank Muamalat 

yakni sejumlah 88.702.981 (Delapan puluh 

delapan juta tujuh ratus dua ribu sembilan 

ratus delapan puluh satu) lembar saham 

atau setara dengan 6,00 % (enam persen) 
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kepemilikan saham Bank Muamalat dan 

dilanjutkan dengan menambah porsi 

kepemilikannya menjadi 8,45 % (delapan 

koma empat puluh lima persen) ditahun 

2013. 

Selama bertahun-tahun, NBK 

menjadi lembaga keuangan terkemuka dan 

berpengaruh di Kuwait dan di seluruh 

Timur Tengah. NBK saat ini beroperasi 

melalui jaringan internasional yang besar 

yang meliputi pusat-pusat keuangan dan 

bisnis terkemuka di dunia di 16 negara. 

kekuatan NBK bertumpu pada 

profitabilitas yang konsisten, kualitas aset 

tinggi, dan kapitalisasi yang kuat. NBK 

menawarkan spektrum penuh jasa 

keuangan dan investasi yang inovatif dan 

solusi bagi individu, perusahaan dan 

nasabah institusi. NBK saat menikmati 

pangsa pasar yang dominan dengan basis 

klien yang besar dan terus berkembang 

lokal dan regional. NBK secara konsisten 

telah dianugerahi peringkat tertinggi di 
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antara bank-bank regional oleh lembaga 

pemeringkat internasional; Moody’s (Aa3), 

Standard & Poor’s (A+) dan FitchRatings 

(AA-), dan telah terus peringkat di antara 

daftar 50 bank teraman di dunia. 

b. Boubyan Bank (22,00 %) 

Boubyan Bank adalah Bank Kuwait 

yang didirikan pada tahun 2004 melalui 

Keputusan Amiri Decree No 88 dengan 

modal disetor 100 juta Dinar Kuwait. 

Menjadi pemegang saham Bank Mumalat 

sejak tahun 2005, dalam aktifitasnya, 

Boubyan Bank menjalankan semua 

kegiatan bisnis perbankan (keuangan dan 

komersial) sesuai dengan peraturan Bank 

Sentral Kuwait. Pada tahun 2009, National 

Bank of Kuwait memiliki kepemilikan 

60% Boubyan Bank dari Bank Sentral 

Kuwait. NBK berhasil memiliki 47,29% 

dari bank pada akhir 2009, kemudian 

disusul ke 58,3% pada tahun 2012. Hal ini 

mengakibatkan perubahan besar dan 
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berhasil menjaga stabilitas Bank sesuai 

dengan visinya. Sebuah strategi bank baru 

dilaksanakan antara tahun 2010 dan 2014. 

Ini diciptakan dengan bantuan dari sebuah 

perusahaan konsultan internasional 

terkemuka dan reposisi bank untuk 

kembali ke dasar dengan berfokus pada 

layanan perbankan ritel. Tujuan di balik 

strategi ini adalah untuk membawa 

Boubyan Bank lebih dekat dengan klien 

dengan memperluas cabang-cabangnya. 

Hal ini juga menyoroti investasi dalam 

sumber daya manusia, terutama unsur 

nasional (saat ini mewakili lebih dari 70% 

dari total lapangan kerja), selain investasi 

inovasi dalam teknologi. 

3. Saudi Economic and Development Company 

(SEDCO) Group (24,23 %) 

Sedco Group adalah kelompok 

perusahaan investasi terkemuka dibidang 

investasi ekuitas, real etate dan bisnis lainnya 

yang didirikan pada tahun 1976. 
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Berkedudukan di Jeddah, Arab Saudi, lingkup 

aktivitas SEDCO Group berkembang tidak 

saja di wilayah Arab Saudi namun juga mulai 

menyebar ke seluruh dunia. Kepemilikan 

SEDCO Group di Bank Muamalat adalah 

sejak tahun 2005 melalui tiga perusahaan 

anggota Group yaitu Atwill Holdings Limited, 

BMF Holdings Limited dan IDF investment 

Foundation dengan total kepemilikan 24,23 

%, sebagai berikut: 

a. Atwill Holdings Limited (17,91 %) 

Atwill Holdings Limited adalah 

perusahaan yang berkedudukan di 

Trident Trust Company (BVI) Limited, 

Trident Chambers, PO BOX 146, Road 

Town, Tortola, British Virgin Islands. 

Perusahaan ini menjadi pemegang saham 

PT Bank Muamalat, Tbk sejak tahun 

2005. Sejak awal pendiriannya, 

perusahaan ini didirikan dengan tujuan 

menjadi perusahaan investasi besar. Dari 

waktu ke waktu Atwill Holdings Limited 
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terus mengembangkan sayap bisnisnya. 

Saat ini, Atwill Holding Limited 

menanamkan investasinya tidak hanya 

pada pasar dalam negeri tapi juga bagian 

belahan dunia lainnya. 

b. IDF Investment Foundation (3,48 %) 

Menjadi pemegang saham Bank 

Muamalat sejak tahun 2005, IDF 

Investment ditetapkan sebagai badan 

hukum independen berdasarkan Art 552. 

Perusahaan ini berdomisili di Vaduz, 

Kerajaan Liechtenstein dan didirikan 

dengan tujuan pemerataan kekayaan bagi 

individu dan organisasi dan terus 

mengembangkan kemajuan bagi seluruh 

masyarakat dunia. 

c. BMF Holdings Limited (2,84 %) 

BMF Investment adalah 

perusahaan yang berkedudukan di 

Trident Trust Company (BVI) Limited, 
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Trident Chambers, PO BOX 146, Road 

Town, Tortola, British Virgin Islands. 

Menjadi pemegang saham Bank Mumalat 

sejak tahun 2005, Perusahaan ini 

didirikan dengan tujuan menjadi 

perusahaan investasi besar. Dari waktu 

ke waktu BMF Investment terus 

mengembangkan sayap bisnisnya. 

4. Pemegang Saham Lainnya (12,58 %) 

Pemegang saham lainnya yang 

memegang 12,58 % kepemilikan Bank 

Muamalat merupakan badan usaha maupun 

perorangan, antara lain: 

a. Andre Mirza Hartawan (1,17 %) 

Pemegang saham perorangan, 

menjadi pemegang saham Bank 

Muamalat sejak tahun 2015. 
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b. Rizal Ismael (2,34 %) 

Pemegang saham perorangan, 

menjadi pemegang saham Bank 

Muamalat sejak tahun 2003. 

c. KOPKAPINDO (1,39 %) 

Koperasi Perkayuan Apkindo-MPI 

(KOPKAPINDO) berdiri pada 22 

Desember 1998, untuk menampung aset 

APKINDO (Asosiasi Panel Kayulapis 

Indonesia) berupa saham maupun bidang 

usaha di luar usaha inti APKINDO. 

Menjadi pemegang saham Bank 

Muamalat sejak tahun 1992. 

d. Badan Pengelola Dana ONHI (1,034%) 

Menjadi pemegang saham Bank 

Muamalat sejak tahun 1998. 

e. Masyarakat Lainnya (6,16 %) 
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Sebanyak lebih dari 700.000 

pemegang saham berbadan hukum 

maupun perorangan yang tersebar di 

seluruh Indonesia. 

4.1.4 Produk Bank  PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. 

PT. Bank Muamalat Tbk merupakan bank 

yang melakukan operasi sesuai dengan prinsip 

syari’ah Islam yaitu tepatnya Mei 1992. Bank 

Muamalat memperoleh izin usaha atas dasar 

Keputusan Menteri Keuangan No. 

430/KMK.013/1992 tanggal 12 April 1992. 

1. Produk Penghimpunan dana 

a. Giro 

1) Giro Muamalat Attijary iB 

2) Giro Muamalat Ultima iB 

b. Tabungan 

1) Tabungan Muamalat 

2) Tabungan Muamalat Dollar 

3) Tabungan Haji Arafah 

4) Tabungan Haji Arafah Plus 

5) Tabungan Muamalat Umroh 

6) Tabunganku 
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7) Tabungan iB Muamlat 

Rencana 

8) Tabungan Mumalat Prima iB 

c. Deposito 

1) Deposito Mudharabah 

2) Deposito Fulinves 

2. Produk Pembiayaan 

a. Konsumen 

1) KPR Muamalat IB 

2) Auto Muamalat 

3) Dana Talangan porsi Haji 

4) Pembiayaan Muamalat 

Umroh 

5) Pembiayaan Anggota 

Koperasi 

b. Modal kerja 

1) Pembiayaan Modal Kerja 

2) Pembiayaan LKM Syariah 

3) Pembiayaan Rekening Koran 

Syariah 

c. Investasi 

1) Pembiayaan Investasi 
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2) Pembiayaan Hunian Syariah 

Bisnis 

3. Layanan 

a. Internet Banking 

1) Remittance 

2) Trade Finance 

3) Investment service 

b. Transfer 

c. Layanan 24 Jam 

1) SMS Banking 

2) SalaMuamalat 

3) Muamalat Mobile 

4) Internet Banking 

5) Cash Management System 

6) PC Banking 
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4.2 Uji Asumsi Klasik 

4.2.1 Uji Normalitas 

Metode Normal Probability Plots 

Pengujian normalitas data dalam 

penelitian ini menggunakan bantuan program 

SPSS versi 17. Dari perhitungan tersebut 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

Gambar 4.1 

Hasil uji normalitas data metode Normal 

Probability Plots 
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Dasar pengambilan keputusan untuk 

mendeteksi kenormalan adalah jika data menyebar di 

sekitar garis diagonal, maka model regresi memenuhi 

asumsi normalitas. Sedangkan jika data menyebar 

jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah 

diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi 

normalitas. 

Pada output di atas dapat diketahui bahwa data 

menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal, maka data terdistribusi dengan normal 

dan model regresi telah memenuhi asumsi normalitas. 

4.2.2 Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas yaitu kondisi dimana 

semua residual atau error mempunyai varian yang 

tidak konstan atau berubah-ubah. Untuk mengetahui 

apakah suatu data bersifat heteroskedastisitas atau 

tidak, maka perlu pengujian. Pengujian 

heteroskedastisitas pada penelitian ini menggunakan 

metode analisis grafik Scatterplot Berikut adalah 

hasil dari metode yang dilakukan: 
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Gambar 4.2 

 

Berdasarkan tampilan Scatterplot pada gambar di 

atas maka dapat disimpulkan bahwa titik-titik menyebar 

secara acak, baik di bagian diatas maupun dibawah angka 

nol pada sumbu Regression Studentized Residual. Oleh 

karena itu pada model regresi yang dibentuk dinyatakan 

tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
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4.2.3 Uji Autokorelasi 

Uji ini bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi linear ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan pengganggu pada 

periode t-1 (sebelumnya). Dapat dilihat dalam 

tabel dibawah ini. 

Tabel 4.2 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .698
a
 .659 .599 .60102 1.671 

a. Predictors: (Constant), CAR, FDR, NPF 

b. Dependent Variable: ROA 

Nilai Durbin Watson dapat diketahui 

bahwa nilai Durbin Watson sebesar 1,671, 

Sedangkan dari tabel DW dengan signifikansi 

0,05, jumlah  data 31 ( n ) dan jumlah 

variabel independen  3 ( k = 3 ), diperoleh 

nilai dl sebesar  1,2292 dan du sebesar 

1,6500. Karena nilai DW ( 1.671 ) berarti du 

<  DW, maka Ho ditolak dan dapat 
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disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 

autokorelasi. 

 

4.3 Uji Regresi Linier Berganda 

Persamaan ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh yang terjadi antara variabel independent 

terhadap variabel dependen. 

 

Tabel 4.3 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Correlations 

B Std. 

Error 

Beta Zero-

order 

Partial Part 

1 

Constant .354 2.194     

CAR -.209 .057 -.544 -.403 -.576 -.519 

FDR .046 .020 .332 .381 .402 .323 

NPF -.171 .069 -.380 -.298 -.433 -.353 

Dependent Variable: ROA 

Hasil yang didapat melalui tabel  diatas, maka dapat 

disusun persamaan regresi linear sebagai berikut: 

 

Y= a+ b1X1 + b2X2 + c3X3 

ROA= 0,354 ˗ 0,209 CAR + 0,046 FDR – 0,171 NPF 
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a  = Konstanta 

Y = Variabel terikat ( ROA ) 

X1 = Variabel bebas (CAR) 

X2 = Variabel bebas (FDR) 

X3 = Variabel bebas (NPF)  

a. Nilai Konstanta ( Y ) sebesar 0,354 

b. Koefisien regresi X1 ( CAR ) dari perhitungan linear berganda 

didapat nilai koefisien ( b1) = - 0,209 jika CAR ditingkatkan 

sebesar 1 satuan , maka ROA akan menurun sebesar 0,209 

satuan,dengan anggapan variabel FDR (X2) dan variabel NPF 

( X3) adalah konstan. 

c. Koefisien regresi X2 ( FDR ) dari perhitungan linear berganda 

didapat nilai coefficients (b2
) 

=  0.046. Hal ini berarti setiap 

ada peningkatan FDR (X2) maka ROA (Y) akan meningkat 

pula dengan anggapan variabel variabel CAR (X1) dan NPF 

independen ( X3), adalah konstan. Semakin tinggi FDR ( 

Financing to Deposit Ratio ) maka semakin tinggi dana yang 

disalurkan ke dana pihak ketiga. Dengan penyaluran Dana 

pihak ketiga yang besar maka pendapatan bank akan semakin 

meningkat.  

d. Koefisien regresi X3 ( NPF) dari perhitungan linear berganda 

didapat nilai coefficients (b3) = - 0.171. jika NPF ditingkatkan 

sebesar 1 satuan, maka ROA akan menurun sebesar 0,171 
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satuan,dengan anggapan variabel CAR (X1) dan variabel FDR 

(X2), adalah konstan. 

4.4 Uji Hipotesis 

a. Uji t (Uji koefisien regresi secara parsial) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah 

dalam model regresi variabel independen secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. Uji t dalam penelitian ini menggunakan 

bantuan program SPSS versi 17. Dari perhitungan 

diperoleh hasil sebagai berikut : 

 

Tabel 4.4 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. Correlations 

B Std. 

Error 

Beta Zero-

order 

Partial Part 

1 

Constant .354 2.194  .161 .873    

CAR -.209 .057 -.544 -3.665 .001 -.403 -.576 -.519 

FDR .046 .020 .332 2.279 .031 .381 .402 .323 

NPF -.171 .069 -.380 -2.495 .019 -.298 -.433 -.353 

Dependent Variable: ROA 
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Hipotesis 

Ho: X1 ( CAR ) berpengaruh terhadap Y 

(ROA) 

 X2 ( FDR ) berpengaruh terhadap Y 

(ROA ) 

 X3 ( NPF ) berpengaruh terhadap Y 

(ROA ) 

Ha : X1 (CAR)  tidak berpengaruh 

terhadap Y (ROA) 

  X2 (FDR) tidak berpengaruh 

terhadap Y (ROA) 

  X3 (NPF) tidak berpengaruh 

terhadap Y (ROA). 

Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan 

tingkat signifikansi α = 5% 

H0 diterima, Jika nilai Sig. ≥ 0,05 

Ha ditolak, jika nilai Sig. < 0.05 

Dari tabel di atas baik untuk variabel CAR, 

FDR, maupaun NPF diperoleh sig kurang dari α 

sehingga Ha ditolak yang artinya variabel CAR, FDR, 

dan NPF secara parsial atau individu mempengaruhi 

ROA. 

b.  Uji F (Uji koefisien regresi secara simultan) 
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Uji F digunakan untuk menguji apakah 

variabel independen secara simultan berpengaruh 

terhadap variabel dependen. Uji F dalam penelitian ini 

menggunakan bantuan program SPSS versi 17. Dari 

perhitungan diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 8.280 3 2.760 7.641 .001
b
 

Residual 9.753 27 .361   

Total 18.034 30    

 Dependent Variable: ROA 

Predictors: (Constant), CAR, FDR, NPF 

Hipotesis 

Ho : X1  ( CAR ), X 2 (FDR ), X3 ( NPF ) 

berpengaruh terhadap Y (ROA). 

Ha : X1  ( CAR ), X 2 (FDR ), X3 ( NPF ) 

tidak berpengaruh terhadap Y ( ROA ). 

Pengujian 

H0  diterima, jika signifikansi > 0,05 

Ha  ditolak, jika signifikansi < 0,05 
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Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai F 

hitung = 7, 641 dan sig = 0,001. Karena F hitung > F 

tabel (7,641 > 2,96) atau sig < α (0,001<0,05) maka 

Ha ditolak dan Ho diterima, artinya semua koefisien 

regresi secara simultan atau serentak signifikan dalam 

model. 

c. Uji koefisien determinasi R² 

Analisis R
2
 (R Square) atau koefisien 

determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar prosentase sum bangan pengaruh variabel 

independen secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen. Analisis koefisien determinasi dalam 

penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS 

versi 17. Dari perhitungan diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 4.6  

Model summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .698
a
 .659 .599 .60102 1.671 

a. Predictors: (Constant), CAR, FDR, NPF 

Dependent Variable: ROA 
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Dari tabel 4.6 diperoleh R

2
 sebesar 0,599 

yang artinya CAR, FDR, dan NPF mempengaruhi 

ROA sebesar 59,9%  sedangkan sisanya 40,1 % 

dipengaruhi factor lain. 

 

4.5 Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis regresi yang dilakukan dalam 

penelitian ini, maka dapat dijelaskan hal-hal sebagai berikut : 

a. Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) secara 

parsial mempunyai pengaruh negatif terhadap 

Return On Assets (ROA) hal ini ditunjukkan pada 

uji regresi linear berganda koefisien ( b1) = - 

0,209 jika CAR ditingkatkan sebesar 1 satuan , 

maka ROA akan menurun sebesar 0,209 satuan. 

Hasil tersebut sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Anwar Hirmansyah , Bank kurang 

dalam menampung resiko kerugian dengan aset-

aset yang dimilikinya. 

b. FDR berpengaruh positif terhadap ROA pada 

Bank Muamalat Indonesia Tbk. Secra signifikan. 

Hal ini dibuktikan oleh hasil uji t dengan 

signifikansi sebesar 0.031. Nilai signifikansi lebih 

kecil dari 5% (0.05). Hasil tersebut konsisten 
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dengan penelitian yang dilakukan oleh Maria 

(2012), Rangga (2013), Dhian (2012) 

menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa FDR 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. 

Bank telah membayar kembali penarikan dana 

yang dilakukan deposan dengan mengandalkan 

kredit yang diberikan sebagai sumber 

likuiditasnya, yaitu dengan cara membagi jumlah 

kredit yang diberikan oleh bank terhadap dana 

pihak ketiga. 

c. NPF berpengaruh negatif terhadap ROA pada 

Bank Muamalat Indonesia Tbk. Secra signifikan. 

Hal ini dibuktikan oleh hasil uji t hitung dengan 

signifikansi sebesar 0.019. Nilai signifikansi 

tersebut lebih kecil dari 5% (0.05), dari hasil ini 

berarti semakin kecil NPF semakin besar 

profitabilitas suatu bank. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dikemukakan pada bab IV, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. CAR berpengaruh negatif terhadap ROA pada Bank 

Muamalat Indonesia Tbk. Secra signifikan. Hal ini 

dibuktikan oleh hasil uji t dengan signifikansi sebesar 0.001. 

Nilai signifikansi lebih kecil dari 5% (0.05). 

2. FDR berpengaruh positif terhadap ROA pada Bank 

Muamalat Indonesia Tbk. Secra signifikan. Hal ini 

dibuktikan oleh hasil uji t dengan signifikansi sebesar 0.031. 

Nilai signifikansi lebih kecil dari 5% (0.05). 

3. NPF berpengaruh negatif terhadap ROA pada Bank 

Muamalat Indonesia Tbk. Secra signifikan. Hal ini 

dibuktikan oleh hasil uji t hitung dengan signifikansi sebesar 

0.019. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 5% (0.05). 

4. Hasil Pengujian hipotesis menunjukkan bahwa F hitung 

7,641 dengan nilai signifikansi sebesar 0.001, karena nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0.05 maka Ha ditolak dan Ho 

diterima, artinya semua koefisien regresi secara simultan atau 

serentak signifikan dalam model. 
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Hasil koefisien determinasi R

2
 sebesar 0,599 yang artinya 

CAR, FDR, dan NPF mempengaruhi ROA sebesar 59,9%  

sedangkan sisanya 40,1 % dipengaruhi factor lain. 

 

5.2. Saran 

a. Untuk Bank Muamalat agar memaksimalkan dananya 

agar mendapatkan rasio profitabilitas yang tinggi dan 

senantiasa tumbuh secara signifikan. 

b. Untuk Bank Mumamalat agar meningkatkan  modal 

dan pembiayaan dan menekan biaya operasional. 

c. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui 

faktor-faktor yang  mempengaruhi profitabilitas. 

 

5.3. PENUTUP 

Syukur alhamdulillahi Rabbil ‘alamin peneliti panjatkan 

kepada Allah SWT atas segala limpahan karunia-Nya sehingga 

peneliti dapat menyelesaikan penelitian skripsi ini. Dan peneliti 

ucapkan jazakumullah khairan katsiran kepada semua pihak yang 

telah berkontribusi dalam penelitian skripsi ini, semoga Allah SWT 

membalas kebaikan antum semua. 

Peneliti menyadari keterbatasan kemampuan sehingga masih 

terdapat banyak kekurangan dan kekeliruan, maka peneliti dengan 
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tulus mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun. 

Akhirnya dengan selesainya penelitian skripsi ini, penulis berharap 

mudah-mudahan akan bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi 

pembaca umumnya. Amin Ya Rabbal ‘alamin.. 
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Descriptives 
 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Mean Std. 
Deviati

on 

Variance 

NPF 31 7.51 1.35 8.86 4.1481 
1.7231

6 
2.969 

FDR 31 21.35 85.15 106.50 97.5342 
5.6289

4 
31.685 

CAR 31 8.04 9.57 17.61 12.7926 
2.0143

7 
4.058 

ROA 31 2.94 .10 3.04 1.4342 .77532 .601 
Valid N 
(listwise) 

31       

 

yang statistik deskriptif ini  dijelaskan sendiri ya. seperti nilai 

maksimum, minimum, rata-rata. kalau stadar deviasi atau varian 

itu menginterpretasikan persebaran nilai suatu variabel. Misal, 

Berdasarkan tabel di atas, nilai standar deviasi variabel ROA 

sebesar 0,775 yang artinya persebaran data ROA kecil di bawah 

rata-rata yaitu 0,775. Untuk variabel yang lain bisa kamu 

jelaskan sendiri. 

yang pasti varians itu sama dengan standar deviasi kuadrat. 

 

Asumsi-asumsi yang harus dipenuhi pada analisis Regresi Linier 

Berganda: 

1. Normalitas 



Salah satu cara mengecek apakah data yang digunakan 

berdistribusi Normal atau tidak yaitu dengan 

menggunakan Normal P-P Plot. Berikut Normal P-P Plot 

untuk data dalam penelitian ini. 

 
 

Dari Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual di 

atas terlihat bahwa titik-titik data menyebar di sekitar garis dan 

mengikuti garis diagonal sehingga bisa dikatakan residual 

berdistribusi normal.   



 Selain dengan plot, uji normalitas juga dapat dilakukan 

dengan uji Kolmogorov Smirnov seperti di bawah ini: 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 31 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 0E-7 

Std. Deviation .57017727 

Most Extreme Differences 

Absolute .085 

Positive .085 

Negative -.077 

Kolmogorov-Smirnov Z .475 

Asymp. Sig. (2-tailed) .978 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Hipotesis: 

H0 : residual tidak berdistribusi normal 

H1 : residual berdistribusi normal 

Dengan α = 5% berdasarkan output tabel diatas, diperoleh nilai 

signifikansi Kolmogorov Smirnov sebesar 0,978. Dikarenakan 

nilai sig > α (0,978 > 0,05) maka H0 diterima. Kesimpulan yang 

diperoleh bahwa residual berdistribusi normal atau dengan kata 

lain asumsi normalitas terpenuhi.  



 

2. Tidak adanya Multikolinieritas 

 

Salah satu cara ada tidaknya multikolinieritas yatu 

dengan menggunakan nilai VIF. Bila nilai VIF < 10 

maka tidak terjadi multikolinieritas atau tidak ada 

korelasi antar veraibel bebas. 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Correlations Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Zero-

order 

Parti

al 

Part Tolera

nce 

VIF 

1 

(Con

stant) 
.354 2.194 

 
.161 

.87

3 

     

NPF -.171 .069 -.380 
-

2.495 

.01

9 
-.298 -.433 -.353 .863 

1.15

9 

FDR .046 .020 .332 2.279 
.03

1 
.381 .402 .323 .941 

1.06

2 

CAR -.209 .057 -.544 
-

3.665 

.00

1 
-.403 -.576 -.519 .911 

1.09

8 

a. Dependent Variable: ROA 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai VIF untuk 

ketiga variabel bebas kurang dari 10 sehingga tidak 

terjadi multikolinieritas. 

 

3. Tidak terjadi Heteroskedastisitas 



Asumsi yang harus terpenuhi dalam analisis regresi salah 

satunya adalah tidak adanya heteroskedastisitas atau 

varians residual homogen. 

 
dari scatterplot di atas terlihat bahwa titik-titik data menyebar di 

sekitar nol atau tidak membentuk pola sehingga varians residual 

homogen atau tidak terjadi heteroskedastistitas. 

 

4. Tidak adanya autokorelasi. 

dalam penelitian ini pemeriksaan autokorelasi dilakukan 

dengan uji Durbin Watson. 

 

Model Summary
b
 



Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 .698
a
 .659 .599 .60102 1.671 

a. Predictors: (Constant), CAR, FDR, NPF 

b. Dependent Variable: ROA 

 
Berdasarkan tabel di atas nilai Durbin Watson 1,671.  Nilai Durbin 

Watson ini akan dibandingkan dengan nilai Durbin Watson tabel (d)  

dengan  α = 5%, jumlah sampel 31 dan variabel bebas sebanyak 

3. Diperoleh nilai dl = 1,2292 dan du = 1,6500 maka  

du < d < 4-du 

1,650 < 1,671 < 2,35 

Oleh karena nilai Durbin Watson hitung (d) diantara du dan 4-

du maka tidak ada autokorelasi. 

 

 Setelah semua asumsi terpenuhi maka dilanjutkan 

pemodelan regresi linier berganda. 

a. Uji F (uji koefisien regresi secara simultan) 

 

Hipotesis: 

0 1 2 3

1

H : = = 0

H : minimal ada satu 0;  =1,2,3j j

  






 

 



ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 8.280 3 2.760 7.641 .001
b
 

Residual 9.753 27 .361   

Total 18.034 30    

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), CAR, FDR, NPF 

 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai F hitung = 7, 641 dan sig = 

0,001. Karena F hitung > F tabel (7,641 > 2,96) atau sig < α 

(0,001<0,05) maka semua koefisien regresi secara simultan atau 

serentak signifikan dalam model. 

b. uji t (UjiParsial) 

Hipotesis; 

0

1

H : = 0

H : 0;  = 1,2,3

j

j j 



 
 

Coefficients
a
 

Model Unstandar

dized 

Coefficient

s 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Si

g. 

Correlations Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Zer

o-

ord

er 

Part

ial 

Pa

rt 

Tolera

nce 

VIF 



1 

(Const

ant) 

.35

4 
2.194 

 .16

1 

.8

73 

     

NPF 

-

.17

1 

.069 -.380 

-

2.4

95 

.0

19 

-

.29

8 

-

.433 

-

.3

53 

.863 
1.1

59 

FDR 
.04

6 
.020 .332 

2.2

79 

.0

31 

.38

1 
.402 

.3

23 
.941 

1.0

62 

CAR 

-

.20

9 

.057 -.544 

-

3.6

65 

.0

01 

-

.40

3 

-

.576 

-

.5

19 

.911 
1.0

98 

a. Dependent Variable: ROA 

 

dari tabel di atas baik untuk variabel NPF, FDR, maupaun CAR 

diperoleh sig kurang dari α sehingga variabel NPF, FDR, dan 

CAR secara parsial atau individu mempengaruhi ROA. 

sehingga model Regresi Linier Berganda yang diperoleh yaitu 

 ̂                                   

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel respon maka bisa dilihat dengan koefisisen determinasi R2 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 .698
a
 .659 .599 .60102 1.671 

a. Predictors: (Constant), CAR, FDR, NPF 



b. Dependent Variable: ROA 

 

dari tabel diperoleh R2 sebesar 0,599 yang artinya NPF, FDR, dan CAR 

mempengaruhi ROA sebesar 59,9%  sedangkan sisanya 40,1 % 

dipengaruhi factor lain. 
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